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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Sentra Peternakan Rakyat (SPR) di Provins Lampung yaitu di Kecamatan
Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur dan Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Lampung Selatan
mulai September sampai Desember 2017 dengan tujuan mengetahui profil peternak dan performa
kuantitatif sapi Peranakan Ongole (PO) betina kelompok poel satu dan poel dua di Kabupaten Lampung
Timur dan Lampung Selatan. Peubah yang diamati untuk profil peternak yaitu Umur (U), Tingkat
Pendidikan (TP) dan Pekerjaan(P). Performa kuantitatif meliputi bobot badan (BB), lingkar dada (LD),
tinggi badan (TB), dan panjang badan (PB).Materi Penelitian sebanyak 199 ekor sapi Betina PO berbagai
tingkatan umur dan 53 peternak di kedua SPR. Penelitian dilakukan dengan metode survei. Pengambilan
data menggunakan purposive sampling dan wawancara (deep interview) kepada peternak. Data profil
peternak di analisis menggunakan analisis deskriptif, sedangkan data performa ternak untuk
membandingkan di dua SPR menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan Peternak Sapi PO di SPR
Lampung Timur dilihat dari Umur (U), Tingkat Pendidikan(TP) dan Pekerjaan (P) lebih baik
dibandingkan Peternak Sapi PO di SPR Lampung Timur. Performa kuantitatif sapi PO betina poel satu di
Kabupaten Lampung Timur (BB252,86+68,81kg, LD 124,10+13,26cm, TB 146,24+11,25cm, PB
125,90+13,86cm) masing-masing lebih tinggi (P<0,05) daripada sapi PO betina di Kabupaten Lampung
Selatan (BB 252,78+33,14kg, LD 120,39+10,34cm, TB 136,65+9,69 cm, PB 119,08+9,60cm), kecuali
pada BB yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Performa kuantitatif sapi PO betina kelompok poel dua di
Kabupaten Lampung Timur (BB 341,64+60,23 kg, LD 127,00+10,65 c¢cm,TB159,04+8,54 cm, PB
135,96+9,06 cm) masing-masing lebih tinggi (P<0,05) daripada sapi PO betina di Kabupaten Lampung
Selatan (BB 296,58+40,63kg, LD 122,93+12,03 cm, TB149,80+4,54 cm, PB 119,93+10,20 cm).
Kesimpulan dari Penelitian ini bahwa peternak dan performa kuantitatif sapi PO betina di SPR Lampung
Timur lebih baik daripada sapi-sapi PO betina SPR di Lampung Selatan.
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Sapi Peranakan Ongole (PO) adalah salah satu

PENDAHULUAN sapi lokal yang banyak dibudidayakan di
Indonesia dengan populasi terbesar di Pulau

Sapi potong merupakan salah satu aset Nasional
di bidang peternakan yang cukup besar
potensinya, maka populasinya perlu terus
dikembangkan, produktivitasnya perlu
ditingkatkan, dan  keberadaannya perlu
dilestarikan. Potensi sapi potong dapat digali
dan dikembangkan sehingga dapat
meningkatkan lapangan kerja, produksi daging
Nasional, pendapatan dan kesegjahteraan petani
peternak, serta meningkatkan pendapatan adli
daerah (PAD).

Jawa(Astuti, 2004). Sapi bangsaini disukai oleh
peternak sebab pada umumnya tidak menemui
banyak kesulitan dalam kinerja reproduksinya
dan memiliki tingkat kebuntingan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan sapi keturunan sub
tropis (Subiharta et al., 2012).

Sapi PO merupakan sapi hasil persilangan
antara pejantan Sapi Sumba Ongole (SO)
dengan sapi betina Jawa yang berwarna putih.
Saat ini sapi PO yang murni mulai sulit
ditemukan, karena telah banyak disilangkan
dengan sapi Brahman dan sapi eksotik lainnya,






